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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data peneliti, maka diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif pemahaman wajib pajak orang pribadi terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi (WPOP). Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengujian hipotesis yaitu melalui uji t. Hubungan secara parsial dapat dilihat 

dari nilai t hitung 3,846 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,66071 dengan 

tingkat signifikan diatas 0,05 yaitu 0,000. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara pemahaman wajib pajak 

orang pribadi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi diterima. 

 

2. Terdapat pengaruh positif pemahaman wajib pajak orang pribadi setelah 

dimoderasi oleh amnesti pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

(WPOP). Dapat dilihat dari nilai t hitung 4,087 lebih besar dari nilai t-tabel 

1,66071 dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. Sehingga 

hipotesis yang menyatakan bahwa amnesti pajak memperkuat pengaruh 

positif antara pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi diterima.  

 

3. Hasil uji F yang dilakukan menghasilkan nilai signifikansi dibawah 0,05 yaitu 

0,000. Dengan demikian seluruh variabel independen pemahaman wajib pajak 

dan amnesti pajak berpengaruh terhadap variabel dependen tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

 

4. Kemampuan variabel independen pemahaman wajib pajak dan amnesti pajak 

(variabel moderating) dalam menjelaskan variabel dependen kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada persamaan regresi pertama nilai Adjusted R Square 



 

 

“AMNESTI PAJAK MEMODERASI PEMAHAMAN WAJIB PAJAK TERHADAP 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI (WPOP)  

(Studi Pada KPP Pratama Kepanjen)” 

Author: OPIE NATASYA FEBRIANTI  NPK: A.2014.1.32818 

 

73 

sebesar 40,4%. Setelah ada persamaan regresi kedua nilai Adjusted R Square 

naik menjadi 48,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa amnesti pajak 

memperkuat hubungan pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Sedangkan sisanya 51,3% dijelaskan oleh faktor-faktor 

yang tidak terangkum dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman wajib pajak orang pribadi yang 

dimoderasi oleh amnesti pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi sehingga diharapkan Direktorat Jenderal Pajak untuk terus 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan wajib pajak. Kurangnya 

pemahaman terhadap peraturan perpajakan berakibat pada kelalaian 

masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Tidak sedikit 

masyarakat yang enggan untuk membayar pajak, masyarakat tidak mengerti 

untuk apa sebenarnya uang pajak itu dan apa manfaatnya untuk masyarakat. 

Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai 

perpajakan. Untuk meningkatkan pemahaman pada masyarakat dapat 

dilakukan dengan memberikan sosialisasi secara langsung maupun tidak 

langsung melalui situs resmi Direktorat Jenderal Pajak untuk mempermudah 

masyarakat mengetahui informasi terbaru mengenai perpajakan yang sesuai 

dengan Undang-Undang.   

 

2. Bagi masyarakat diharapkan lebih mencari tahu dan mau memahami tentang 

perpajakan, mengetahui sanksi apa saja yang didapatkan jika telat dan tidak 

melaporkan SPT sesuai ketentuan yang berlaku. Sehingga tidak terjadi 

pelanggaran yang membuat masyarakat membayar pajak lebih besar karena 

adanya sanksi perpajakan. 

 


